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Abstract:

Discipline is obedience to respect and implement a system that requires people to submit to
applicable decisions, orders and requlations. The aim of this research is to find out how Islamic
education management planning improves the discipline of students at the Salafiys whustho
Islamic boarding school (PPS) An ni'mah. This research uses descriptive qualitative research
methods. This research is field research using techniquesdata collection, observation, interviews
and documentation. The data analysis technique uses analysis in Islamic Education Management
in Improving the Discipline of Santri at the Salafiys whustho Islamic Boarding School (PPS) An
ni'mah. The field findings in this research are: the implementation of character education at PPTQ
Mutiara Sunnah Palembang is competent The main things that every teacher masters are; The
RPP regulates competencies, curriculum implementation and evaluation. So, the implementation
of character education for each lesson is through: creating graduate competency standards (SKL),
preparing standards (SK), preparing learning indicators, learning evaluation strategies,
implementing all these improvements with supporting factors and limiting factors. This means
that the implications of the research are that every teacher must have professionalism, be a good
worker, have fresh functions and credible performance. This means that implementing character
education is education with aspects of building morals, (ethics-aesthetics), cognition, feelings and
psychomotor actions.

Keywords: Islamic Education Management, Santri Discipline.

Abstrak:

Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan
peraturan yang berlaku. Tujuan dalam dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana Perencanaan Manajemen Pendidikan Islam dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Salafiys whustho (PPS) An ni’'mah.Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan teknik
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pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi Adapun tehnik analisa data
menggunakan analisa dalam Manajemen Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santri Pondok Pesantren Salafiys whustho (PPS) An ni'mah.Temuan
lapangan dalam penelitian ini adalah :pelaksanaan pendidikan karakter di PPTQ Mutiara
Sunnah Palembang ada kompetensi utama yang dikuasai oleh setiap guru yaitu; RPP
mengatur kompetensi, implementasi kurikulum dan evaluasi. Maka, implementasi
pendidikan karakter setiap pembelajaran melalui: membuat standar kompetensi lulusan
(SKL) yang disusun standar (SK) disusun indicator pembelajaran, strategi evaluasi
pembelajaran menerapkan semua perbaikan tersebut dengan factor pendukung danfaktor
pembatas. Besarartinya, memiliki implikasi penelitianya itu setiap guru harus memiliki
profesionalitas, pekerja yang baik, fungsi segar, dan kinerja yang kredibel. Artinya,
memiliki implementasi pendidikan karakter adalah pendidikan dengan aspek membangun
moral, (etika-estetika), kognitif, perasaan, dan aksi psikomotorik.

Kata kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Kedisiplinan Santri.

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal I (1) pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan Negara.

Banyak indikator yang dapat dijadikan tolak ukur bagi keunggulan
dan mutu suatu madrasah. Indikator-indikator tersebut antara lain adalah
proses belajar mengajar yang ada di madrasah, kelengkapan sarana dan
prasarananya, profesionalitas tenaga kependidikan atau sumber daya
manusianya, prestasi akademik peserta didik dan kualitas manajemen
madrasah. Proses Belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
formaldengan guru sebagai pemeran utama. Para pakar pendidikan
seringkali menegaskan bahwa guru merupakan sumber
daya manusia yangsangatmenentukankeberhasilanprogram pendidikan.

Pendidikan yang diselenggarakan di setiap satuan pendidikan, mulai
dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi, bahkan yang dilakukan di
lembaga-lembaga nonformal dan informal seharusnya dapat menjadi landasan
bagi pembentukan pribadi peserta didik dan masyarakat pada umumnya.
Namun demikian, pada kenyataannya mutu pendidikan, khususnya mutu
output pendidikan masih rendah jika dibanding dengan mutu ouput
pendidikan di Negara lain, baik di Asia maupun di kawasan ASEAN.
Rendahnya mutu pendidikan memerlukan penanganan secara menyeluruh,
karena dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memegang peranan yang
amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup Negara dan bangsa, juga
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia (Mulyasa 2022). Kemampuan manusia terbatas dan
kebutuhan semakin tidak terbatas maka dibutuhkan pengaturan kegiatan dan
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pembagian kerja, sehingga manajamen di dalam dunia pendidikan sangatlah
berperan penting, karena manajemen yang baik akan meningkatkan daya guna
dan hasil guna semua potensi yang dimiliki, manajemen menetapkan tujuan
dan usaha mewujudkan dengan memanfaatkan 6M (man, money, method,
material, machines, dan market) dalam proses manajamen (Andini 2018).
Manajemen dapat diartikan sebagai suatu proses yang khas terdiri atas
tindakan-tindakan berupa perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan
pengendalian yang dilaksanakan untuk menentukan serta mencapai sasaran-
sasaran atau tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya. Dapat juga ditegaskan manajemen
adalah proses peng-koordinasian dan pengintregasian semua sumber daya
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan (Saajidah 2018).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Sedangkan
metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian
deskriptif (Sari et al., 2022). Teknik pengumpulan data yang dilakukan ialah
dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.Teknik observasi ini
dilakukan untuk mengamati letak geografis berupa denah lokasi dan
kondisi lingkungan, visi, misi, strategi dan motto Sekolah serta keadaan
sumber daya.Kemudian teknik wawancara dilakukan terlebih dahulu
dengan menentukan key informant.Teknik ini dilakukan untuk mengetahui
informasi mengenai sejarah berdirinya Sekolah. Sedangkan teknik
dokumentasi dilakukan dengan cara penelusuran, dokumen dan buku
yang dapat berkaitan dengan penelitian untuk mengetahui data tertulis
manajemen sarana dan prasaran pendidikan.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data sebelum di
lapangan yakni data yang ditemukan ketika telah melaksanakan studi
pendahuluan, yakni analisis data mengenai kondisi objektif. Analisis data
di lapangan yang terdapat 3 kegiatan yakni reduksi data, penyajian data
dan verifikasi data yang dilakukan berdasarkan fokus penelitian yang
diambil.Uji absah data dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,
peningkatan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan
bahan referensi dan melakukan membercheck. Uji abash data dilakukan
untuk membuktikan bahwa data yang diterima merupakan data yang
sebenarnya terdapat pada tempat penelitian (Agustianti et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PERENCANAAN PENDIDIKAN KEDISIPLINAN SANTRI DI
PONDOK PESANTREN
Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari keseluruhan
fungsi Manajemen Pondok sebagaimana banyak dikemukakan oleh
para ahli. Perencanaan adalah proses kegiatan yang menyiapkan secara

sistematis kegiatankegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai
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tujuan tertentu. Perencanaan merupakan aspek yang sangat penting di
Pondok Pesantren, karena tanpa suatu perencanaan yang matang tujuan
yang ingin dicapai takkan bisa tercapai secara optimal. Perencanaan
pendidikan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren merupakan suatu
proyeksi tentang apa yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan
yang absah dan bernilai. Sebagaimana Ahkmad Sudrajat mengatakan
bahwa: Perencanaan merupakan proses yang sistematis dalam
pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada
waktu yang akan datang. Disebut sistematis kerena perencanaan
dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsipyang mencakup
proses pengambilan keputusan, penggunaan pengetahuan, dan teknik
secara ilmiah, serta tindakan atau kegiatan yang terorganisir. Kegiatan
perencanaan  pendidikan  kedisiplinan  santri di =~ Pondok
Pesantrenmerupakan kegiatan yang sistematis dan sequensial. Oleh
karena itu, kegiatan-kegiatan dalam proses perencanaan memerlukan
tahapan-tahapan sesuai dengan karakteristik perencanaan yang sedang
dikembangkan. Perencanaan merupakan tindakan menetapkan terlebih
dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, apa
yang harus dikerjakan dan siapa yang akan mengerjakannya.
Perencanaan merupakan awal langkah dalam penentuan kegiatan yang
hendak dilakukan pada masa yang akan datang. Perencanaan adalah
proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan menentukan
cakupan penilaiannya. Perencanaan pendidikan kedisiplinan santri di
Pondok Pesantren merupakan kegiatan yang sistematis dan sequensial.
Oleh karena itu, kegiatankegiatan dalam proses perencanaan
memerlukan tahapan-tahapan sesuai dengan karakteristik perencanaan
yang sedang dikembangkan. Perencanaan merupakan tindakan
menetapkan terlebih dahulu apa yang akan dikerjakan, bagaimana
mengerjakannya, apa yang harus dikerjakan dan siapa yang akan
mengerjakannya. Perencanaan merupakan awal langkah dalam
penentuan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa yang akan
dating.

. PELAKSANAAN PENDIDIKAN KEDISIPLINAN SANTRI DI

PONDOK PESANTREN

Pelaksanaan adalah kegiatan atau proses menggerakkan orang-orang
agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran secara
bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara
efektif.290 Dalam kaitannya dengan pendidikan kedisiplinan santri,
pelaksanaan merupakan suatu tindakan untuk mengusahakan agar
seluruh santri bersama dengan pelaksana pendidikan kedisiplinan
santri berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan perencanaan
yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien. Pelaksanaan merupakan
tindakan untuk memulai, memprakarsai, memotivasi, dan
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mengarahkan, serta mempengaruhi para pekerja mengerjakan tugas-
tugas untuk mencapai tujuan organisasi. Menggerakkan orang bukanlah
suatu pekerjaan yang mudah, maka diperlukan seseorang yang
memiliki kemampuan kepemimpinan dalam mempengaruhi suatu
kelompok yang dipimpinnya untuk melakukan usaha bersama
mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan
pendidikan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren, Pengasuh Pondok
berupaya sebaik mungkin dalam memilih pelaksana pendidikan
kedisiplinan santri, karena keterampilan dan kemampuan mereka
merupakan unsur utama keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan
kedisiplinan santri yang telah ditetapkan, sehingga Pengasuh Pondok
dalam memilih mereka benar-benar menempatkan orang-orang yang
sesuai dengan keterampilan dan kemampuannya the right man in the
right place.

KESIMPULAN

Perencanaan pendidikan kedisiplinan santri di Pondok Modern Gontor,
meliputi a. merumuskan tujuan pendidikan kedisiplinan santri sesuai
dengan visi, misi dan tujuan Pondok Modern Gontor; b. membuat
peraturan

kedisiplinan santri; c. membuat pedoman pelanggaran beserta hukuman
yang akan diberikan kepada pelanggar kedisiplinan; dan d. menetapkan
jadwal kegiatan kedisiplinan santri.

DAFTAR PUSTAKA

Agustianti, R., Nussifera, L., Angelianawati, L., Meliana, I,
Sidik, E. A., Nurlaila, Q., ... Ikhram, F. (2022). Metode
Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. TOHAR MEDIA.

Kesamu Ayu, 1. (2021). Kegiatan Proses Pembelajaran Di Madrasah
Aliyah Mathla " Ul Anwar Bandar Lampung. 1-28.

Salsabilah, A. S., Dewi, D. A., Furnamasari, Y. F., Studi, P.,
Guru, P. & Dasar, S. (2021). Peran Guru Dalam
Mewujudkan Pendidikan Karakter. Jurnal Pendidikan
Tambusai, 5(3), 7158-7163.

Sari, I. N., Lestari, L. P., Kusuma, D. W., Mafulah, S., Brata, D. P. N.,

Iffah,

J. D. N,, ... Sofiyana, M. S. (2022). Metode penelitian
kualitatif. UNISMA PRESS.

UNISAN JURNAL: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam



